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ABSTRAK

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap persoalan nuklir Iran yang berubah
secara drastis saat peralihan masa pemerintahan Presiden Barack Obama ke masa
pemerintahan Presiden Donald Trump, mengakibatkan keluarnya Amerika Serikat dari
perjanjian Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). JCPOA yang dibentuk pada
masa pemerintahan Presiden Barack Obama berfungsi untuk memonitor dan menekan
perkambangan nuklir Iran dianggap Presiden Donald Trump kurang efektif dalam
menjalanakan fungsinya, sehingga Presiden Donald Trump menuntut perubahan pada isi
perjanjian JCPOA tersebut. Pada saat tuntutannya tidak dipenuhi oleh negara-negara
anggota perjanjian JCPOA lainnya, Presiden Donald Trump mengumumkan penarikan diri
Amerika Serikat dari perjanjian JCPOA tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
tahu serta menjelaskan alasan Presiden Donald Trump menarik Amerika Serikat dari
perjanjian JCPOA. Menggunakan konsep proses pengambilan kebijakan luar negeri dari
Graham T. Allison, penelitian ini akan mencoba untuk menganalisa penggunaan tiga
model milik Graham T. Allison (Rational Actor, Organizational Process, dan
Bureaucratic Politic) dalam kebijakan penarikan Amerika Serikat dari perjanjian JCPOA.
Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif yang bersifat pernjelasan
tentang bermacam hal terkait dengan permasalahan dalam penelitian. Sehingga dapat kita
ketahui bahwa terbentuknya kebijakan penarikan Amerika Serikat dari perjanjian JCPOA
merupakan hasil dari model Rational Actor yang merupakan keputusan tunggal Presiden
Donald Trump dan didukung dengan model Organizational Process yang berarti Presidan
Donald Trump mendapatkan dukungan dari berbagai macam aktor organisasi seperti dari
National Security Council dan Secretary of State.

Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA),
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Dr. Ir. Abdul Najib, MM
NIP. 19600209198603100 NIP. 199208272019031005
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ABSTRACT

The United States' foreign policy towards the Iran nuclear issue changed
drastically during the transition from President Barack Obama's administration to the
administration of President Donald Trump, resulting in the United States' withdrawal from
the Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). The JCPOA, which was formed during
the administration of President Barack Obama to monitor and suppress Iran's nuclear
development, was deemed by President Donald Trump to be less effective in carrying out
its functions, so President Donald Trump demanded changes to the contents of the JCPOA
agreement. And when his demands were not fulfilled by other JCPOA members, President
Donald Trump announced the United States' withdrawal from the JCPOA agreement. This
study aims to find out and explain the reasons why President Donald Trump withdrew the
United States from the JCPOA agreement. Using the concept of Graham T. Allison's
foreign policy making process, this study will try to analyze the use of Graham T. Allison's
three models (Rational Actor, Organizational Process, and Bureaucratic Politic) in the
United States withdrawal policy from the JCPOA agreement. By using descriptive-
qualitative research methods that are descriptive of various things related to the problems
in the research. So we can know that the formation of the United States withdrawal policy
from the JCPOA agreement is the result of the Rational Actor model which is the sole
decision of President Donald Trump and is supported by the Organizational Process
model which means President Donald Trump gets support from various organizational
actors such as the National Security Council and the Secretary of State.

Keyweords: Foreign Policy, Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA), United
States| Iran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat internasional yang khawatir dengan pengembangan nuklir yang
bertujuan untuk menjadi senjata, sepakat untuk membentuk badan internasional yang
berada dinaungan PBB vyaitu IAEA (International Atomic Energy Agency) pada 29 Juli
1957 di Wina, Austria. IAEA dibentuk dengan tujuan untuk mengawasi pengembangan
nuklir dan mempromosikan penggunaan nuklir secara damai sekaligus mencegah
penggunaan nuklir dalam agenda militer (Pratiwi, 2013). Berangkat dari statuta IAEA,
untuk menunjang kegiatan IAEA dalam menjalankan tugasnya pada 1 Juli 1968
dibentuklah  suatu perjanjian yang mengikat negara-negara anggota Yyang
menandatanganinya secara hukum internasional, yaitu NPT (Nuclear Non-Proliferation
Treaty). NPT memiliki tujuan untuk mencegah penyebaran senjata nuklir, mempromosikan
penggunaan tenaga nuklir demi perdamaian dan perlucutuan senjata nuklir secara umum
dan menyeluruh. Di dalam perjanjian NPT lebih menekankan upaya-upaya untuk
mencegah penyebaran senjata nuklir kepada negara-negara yang belum memiliki akses
terhadap tenaga nuklir dan mencegah kepemilikan persenjataan nuklir oleh negara-negara
yang diawasi oleh IAEA (Pramitasari, 2013). NPT yang berlaku sejak 5 Maret 1970 telah
ditandatangani dan disetujui oleh lebih dari 40 negara di dunia dan hingga Kini tercatat ada

lebih dari 189 negara-negara di dunia yang masih terikat dengan NPT.

Dibawah kepemimpinan Shah Pahlevi yang menandatangani NPT, Iran menjadi
salah satu negara yang memiliki hak untuk mengembangkan, meneliti, memproduksi, dan
menggunakan nuklir demi tujuan perdamaian. Pada masa pemerintahan Shah Pahlevi, Iran

merupakan negara yang sudah cukup lama mengembangkan energi nuklir. Dibawah

1



kepemimpinan Shah Pahlevi Iran memulai penelitian dan pengembangan nuklirnya dengan
bantuan Amerika Serikat. Shah Pahlevi memperoleh bantuan reaktor penelitian tenaga
nuklir yang berdaya 5 megawatt dari Amerika Serikat dengan tujuan membentuk program
nuklir yang tidak memiliki ancaman bernama The US Atoms For Peace (Yoshitomo,
2017). Kerjasama pada bidang nuklir antara Amerika Serikat dengan Iran terus berlanjut
sehingga terbentuknya suatu fasilitas pengembangan nuklir di Tehran yang bernama

Tehran Nuclear Research Center.

Setelah bertahun-tahun menjalin kerjasama di bidang nuklir, Iran dan Amerika
Serikat harus mengakhiri kerjasamanya pada tahun 1979 yang disebabkan oleh Revoulsi
Islam yang dipimpin oleh Ayatullah Ruhollah Khomeini (Bruno, 2010). Revolusi Iran
menjadi penyebab renggangnya hubungan Iran dan Amerika Serikat sehingga hilangnya
kepercayaan Amerika Serikat terhadap Iran yang mengakibatkan Amerika Serikat
memutus pasokan uranium kepada fasilitas pengembangan nuklir di Tehran. Setelah
bertahun-tahun terbengkalai, Iran melanjutkan lagi penelitian dan pengembangan nuklirnya
pada tahun 1984 dengan memiliki lebih dari 5 reaktor nuklir. Namun pada tahun 2002
program nuklir Iran menjadi suatu kontroversi di dunia internasional sejak ditemukannya
fasilitas pabrik uranium dengan kadar yang sangat tinggi di Natanz. Hal tersebut
menyebabkan diberhentikannya program pengembangan nuklir Iran dan dapat dilanjutkan
kembali setelah Iran bersedia untuk memberikan izin kepada IAEA untuk mengawasi

segala kegiatan nuklir Iran secara penuh dan transparan (Putri, 2016).

Amerika Serikat yang menganggap Iran telah menentang kebijakannya dan telah
melanggar kesepakatan NPT, membawa permasalahan ini kepada Dewan Keamanan (DK)
PBB yang pada akhirnya membuahkan hasil dengan dikeluarkannya resolusi-resolusi atas

ketidakpatuhan Iran dalam program pengembangan nuklirnya (Bhimantra, Fasisaka, &



Parameswari, 2016). Mediasi yang melibatkan negara-negara Permanent Five + One
(P5+1), Amerika Serikat, Tiongkok, Perancis, Rusisa, Inggris dan Jerman, membuahkan
hasil dengan adanya Resolusi DK PBB No. 2224 pada 9 Juni 2015 yang berisikan
dicabutnya resolusi-resolusi sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan nuklir Iran.
Hasil lainnya dari Mediasi negara-negara P5+1 dengan DK PBB adalah Resolusi No. 2231
yang berisikan kesepakatan Joint Comprehensive Plan of Action yang kemudian disingkat
JCPOA pada 14 Juli 2015 dengan tujuan utama untuk memastikan program nuklir Iran

bertujuan damai (Nugroho, Widodo, & Puspoayu, 2020).

Joint Comprehensive Plan of Action atau yang disingkat menjadi JCPOA adalah
sebuah sebutan resmi untuk kesepakatan nuklir Iran. Walau begitu terdapat juga sebutan-
sebutan lain yang akrab dengan media seperti Iran Nuclear Deal ataupun Iran Deal dan
masih banyak lagi. Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA) diikuti dan disepakati
olen 7 negara, negara-negara tersebut adalah Iran, Anggota tetap Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa-Bangsa atau yang biasa disebut dengan Permanent Five (P5),
Amerika Serikat, Tiongkok, Perancis, Rusisa, Inggris, dan pada saat itu ditambah satu
negara lagi dengan Jerman. Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA) ditetapkan pada
tanggal 14 Juli 2015 dan disahkan sekaligus diadopsi oleh Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa-bangsa (DK PBB) pada tanggal 20 Juli 2015 dalam Resolusi PBB No. 2231
berkaitan dengan program nuklir Iran (Arm Control Association, 2021). Pada dasarnya
JCPOA ini disepakati dengan tujuan untuk memastikan program nuklir yang dijalankan
Iran memiliki tujuan yang damai. Dengan disepakatinya JCPOA ini pula segala sanksi
yang dikenakan kepada Iran olenh PBB, Amerika Serikat, dan Uni Eropa dihapuskan dan

sebagai gantinya JCPOA menugaskan International Atomic Energy Agency (IAEA)



menjadi lembaga yang melakukan pengecekan dan verifikasi terhadap semua akivitas

program nuklir Iran.

JCPOA vyang pada saat itu disepakati dibawah masa pemerintahan Barack Obama
dan pemimpin negara-negara lainnya dianggap sebagai cara yang paling efisien dan efektif
dalam menjaga Iran dari segala suatu urusan yang berkaitan dengan nuklir seperti membuat
dan memperoleh senjata nuklir. JCPOA juga terdiri dari kesepakatan ketentuan sanksi dari
PBB, Amerika Serikat, dan Uni Eropa yang akan diterapkan kepada Iran kembali jika Iran
melanggar komitmen JCPOA. Tidak sampai tahun 2016 pada saat masa kampanye
pemilihan Presiden Amerika Serikat, Donald Trump kerap melayangkan kritiknya tentang
JCPOA secara terang-terangan. Donald Trump juga menjelaskan bahwa dia akan terus
mengusahakan negosiasi kembali JCPOA demi tujuan memperketat kesepakatan JCPOA
tersebut (Nicoullaud, 2016). Kritikan-kritikan yang dilayangkan oleh Donald Trump
semakin menjadi-jadi sejak ia terpilih menjadi Presiden Amerika Serikat. Dari banyaknya
kritikan yang dilayangkan Donald Trump, salah satu yang paling mencolok adalah
kritiknya terhadap masa pemerintahan Barack Obama sebelumnya. Donald Trump
beranggapan bahwa kebijakan Amerika Serikat terhadap Iran pada masa pemerintahan

Barack Obama sangat kontradiktif dengan masa pemerintahannya pada saat itu.

Pemerintahan Amerika Serikat dibuat seolah-olah dilema terhadap JCPOA dibawah
kepemimpinan Presiden Donald Trump. Pada masa pemerintahan tahun pertama Donald
Trump, pemerintahan Amerika Serikat menunjukan dukungan yang konkret terhadap
JCPOA. Dukungan tersebut dapat dilihat dari pertemuan pemerintahan Amerika Serikat
dengan perwakilan High Representative of the Union for Foreign Affairs and Security
Policy, Frederica Mogherini. Pertemuan yang dilakukan pada 10 Februari 2017 ini

membahas tentang JCPOA dan pada pertemuan tersebut pemerintahan Amerika Serikat



menegaskan bahwa Amerika Serikat akan sepenuhnya mendukung dan menjalankan
JCPOA (Wroughton, 2017). Namun tidak lama setelah pertemuan tersebut pemerintah
Amerika Serikat terlihat seperti berubah pandangan terhadap JCPOA. Hal ini dapat terlihat
dari beberapa pejabat Amerika Serikat yang seringkali memberi pernyataan yang
kontradiktif dengan JCPOA. Pada April 2017, Secretary of State Rex Tillerson
mengatakan kepada media masa, pemerintah Amerika Serikat akan melakukan peninjauan
menyeluruh kembali terhadap JCPOA. Rex Tillerson juga mengatakan bahwa JCPOA
telah gagal dalam mencapai tujuan awalnya yang adalah menjadikan Iran sebagai negara
non-nuklir, JCPOA hanya mengulur waktu untuk Iran menjadi negara nuklir. Tillerson
juga berkata bahwa ambisi nuklir Iran akan membawa malapetaka yang besar bagi

perdamaian dunia internasional (Press TV, 2017).

Lalu pada Januari 2018, Pemerintahan Amerika Serikar menuntut kesepakatan baru
terhadap JCPOA. Tuntutan dari Amerika Serikat tersebut tidaklah lain adalah supaya Iran
memberikan akses penuh untuk pengecekan di semua situs nuklirnya demi memastikan
Iran tidak membuat bahan fisil yang merupakan bahan yang dapat mempertahankan reaksi
berantai fisi nuklir untuk nuklirnya. Tuntutan lainnya adalah JCPOA harus mengklasifikasi
program rudal jarak jauh dan senjata nuklir adalah sama, sehingga jika Iran
mengembangkan rudal jarak jauh maka harus diberi sanski yang sama beratnya degan
pengembangan senjata nuklir (Abdillah, 2019). Setelah tuntutan tersebut diberikan oleh
Amerika Serikat, masing-masing perwakilan negara dari Amerika Serikat, Perancis,
Jerman, dan Inggris melakukan beberapa pertemuan untuk merundingkan tuntutan
Amerika Serikat tersebut. Namun walaupun telah melewati beberapa perundingan tetapi
tetap saja tidak mencapai kesepakatan. Lalu pada Mei 2018, Donald Trump memberi

pernyataan bahwa segala pihak telah mencapai kesepakatan dan mengumumkan bahwa



Amerika Serikat telah berhenti mendukung dan berpartisipasi dalam JCPOA dan akan

menerapkan kembali sanksi-sanksi terhadap Iran yang sempat dihapuskan JCPOA.

Perubahan yang signifikan terhadap kebijakan luar negeri Amerika Serikat dapat
dirasakan pada masa pemerintahan Donald Trump ketika Trump memutuskan untuk
menarik Amerika Serikat keluar dari perjanjian JCPOA dan kembali menerapkan sanksi-
sanksi kepada Iran untuk menekan perkembangan nuklir Iran. Keluarnya Amerika Serikat
dari JCPOA menandai kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang kontras dengan
kebijakan luar negeri Amerika Serikat sebelumnya. Dibawah pemerintahan Obama, jelas
sekali bahwa cara Amerika Serikat menangani persoalan nuklir Iran adalah dengan melalui
perjanjian diplomasi yang damai. Berbanding terbalik dengan masa pemerintahan Trum
yang mana persoalan nuklir Iran ditangani dengan pemaksaan-pemaksaan ekonomi
sehingga Iran kehilangan kemampuannya untuk mengembangkan nuklirnya (Perwita &
Razak, U.S. Foreign Policy Towards Iranian Nuclear Threat from Bill Clinton to Donald

Trump Administration, 2020).

Keputusan yang diambil oleh Amerika Serikat untuk mengundurkan diri dari JCPOA
merupakan langkah yang bertujuan untuk mengamankan kepentingan nasional nya di dunia
internasional. Jika dilihat dari kaca mata sudut pandang realisme, teori kepentingan
nasional dapat disamakan dengan power. Teori kepentingan nasional yang dicetuskan
holeh Hans J Morgenthau ini mengartikan bahwa kepentingan nasional adalah salah satu
cara sebuah negara untuk berhasil dalam ranah internasional dengan mengedepankan
kepentingan nasional nya demi tujuan yang lebih besar di politik internasional

(J.Morgenthau & Thompson, 1948).



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang mengenai sejarah nuklir Iran, terbentuknya JCPOA dan pada
akhirnya pengunduran Amerika Serikat dari perjanjian JCPOA yang penulis sampaikan
diatas, maka muncul pertanyaan yang dirumuskan menjadi “Bagaimana Kebijakan Luar
Negeri Amerika Serikat di Bawah Donald Trump untuk Keluar dari Joint

Comprehensive Plan of Action (JCPOA) 2018”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya kebijakan
luar negeri Amerika Serikat untuk mengundurkan diri dari perjanjian Joint Comprehensive
Plan of Action (JCPOA) menggunakan tiga model pembentukan kebijakan luar negeri dari
Graham T. Allsion. Dengan menggunakan tiga model dari Graham T. Allison tersebut,
penulis dapat mengetahui bagaimana proses diambilnya kebijakan luar negeri Amerika

Serikat dari persepsi yang berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjabarkan terkait analisa kebijakan Amerika
Serikat di bawah Presiden Donald Trump saat keluar dari Joint Comprehensive Plan Of
Action (JCPOA) pada tahun 2018. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat
bermanfaat dan membantu penelitian terkait kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang

akan datang.
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